Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 4 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE B (KELAS 4)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase B (Kelas 4)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Seni Cetak Grafis Sederhana (Cetak Tinggi)

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menjelaskan prinsip kerja seni cetak tinggi dalam mentransfer gambar ke media kertas.
Membuat cetakan cap bentuk flora atau geometris dari pelepah daun pisang atau umbi bertekstur.
Mencetak pola berulang secara rapi dengan kombinasi warna cat air yang selaras.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Mengenal dasar seni grafis cetak tinggi (relief print) menggunakan bahan alami mudah didapat seperti pelepah pisang, umbi kentang, atau karet penghapus.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Mengenal Prinsip Kerja Seni Grafis dan Cetak Tinggi (Relief Print)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal prinsip kerja seni grafis dan cetak tinggi (relief print).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Membuat Klise Cetak Sederhana dari Bahan Alami (Pelepah Pisang, Umbi-umbian)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai membuat klise cetak sederhana dari bahan alami (pelepah pisang, umbi-umbian).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Teknik Menoreh Pola Timbul pada Penghapus Karet atau Kentang
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik menoreh pola timbul pada penghapus karet atau kentang.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Aplikasi Cetak Tinggi untuk Pembuatan Kertas Kado dan Kartu Ucapan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai aplikasi cetak tinggi untuk pembuatan kertas kado dan kartu ucapan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Prinsip kerja dari teknik cetak tinggi (relief print) adalah...
A. Bagian permukaan cetakan yang cekung ke dalam yang akan memindahkan tinta ke kertas
B. Bagian permukaan cetakan yang menonjol (tinggi) yang menerima lapisan tinta dan mencetak gambar pada kertas
C. Kertas dicelupkan ke dalam minyak goreng mendidih
D. Gambar dilukis dengan jari tangan tanpa menggunakan cetakan acuan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pada cetak tinggi (seperti stempel), bagian timbul yang menonjol berfungsi sebagai pembawa pigmen tinta ke media cetak.
2. Pelepah daun pisang yang dipotong melintang memiliki rongga-rongga udara alami yang unik. Ketika dicelupkan ke cat air lalu dicapkan ke kertas, motif yang terbentuk menyerupai...
A. Garis lurus kawat berduri
B. Pola bunga berkelopak atau susunan mozaik sel sarang lebah yang indah
C. Tulisan huruf alfabet latin
D. Wajah manusia fotorealistis
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Potongan melintang pelepah pisang menampilkan rongga serat spons alami yang saat dicapkan mencetak jejak bunga/sarang lebah organik.
3. Ketika membuat klise cetakan dari bahan kentang atau penghapus karet, bagian yang kita toreh/buang menggunakan cungkil adalah...
A. Bagian gambar utama yang ingin dicetak
B. Bagian latar belakang (ruang kosong) yang TIDAK ingin diberi warna tinta saat dicap
C. Seluruh permukaan kentang sampai habis rata
D. Kulit luar kentang yang tidak terpakai saja
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Bagian yang dicungkil ke dalam tidak akan terkena sapuan rol cat sehingga menghasilkan ruang putih bersih saat proses pengecapan.
4. Kekentalan cat atau tinta cetak yang paling ideal saat melakukan teknik cetak tinggi adalah...
A. Sangat encer seperti air mineral sehingga langsung meleber membasahi seluruh kertas
B. Kental sedang (pasta lembut) sehingga menempel rata pada permukaan klise tanpa menggenang di sela-sela torehan
C. Kering membatu dan keras
D. Bercampur pasir kasar
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Tinta bertekstur pasta merata menempel di permukaan timbul klise dan mencegah cairan meluber ke dasar cukilan.
5. Keunggulan utama karya seni yang dibuat dengan teknik seni grafis dibandingkan lukisan tangan biasa adalah...
A. Seni grafis tidak memerlukan ide kreatif
B. Karya grafis dapat direproduksi/dicetak berulang kali dalam jumlah banyak dengan hasil bentuk yang konsisten sama
C. Seni grafis hanya bisa dilihat di tempat gelap
D. Seni grafis tidak menggunakan kertas
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Seni grafis lahir untuk memungkinkan perbanyakan karya cetak bernilai seni tinggi dalam edisi kembar yang presisi.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 5: Seni Cetak Grafis Sederhana (Cetak Tinggi)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Mengenal Prinsip Kerja Seni Grafis dan Cetak Tinggi (Relief Print)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal prinsip kerja seni grafis dan cetak tinggi (relief print).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Membuat Klise Cetak Sederhana dari Bahan Alami (Pelepah Pisang, Umbi-umbian)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai membuat klise cetak sederhana dari bahan alami (pelepah pisang, umbi-umbian).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Teknik Menoreh Pola Timbul pada Penghapus Karet atau Kentang
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik menoreh pola timbul pada penghapus karet atau kentang.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Aplikasi Cetak Tinggi untuk Pembuatan Kertas Kado dan Kartu Ucapan
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai aplikasi cetak tinggi untuk pembuatan kertas kado dan kartu ucapan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Seni Cetak Grafis Sederhana (Cetak Tinggi) memperkenalkan peserta didik kelas empat pada salah satu cabang seni rupa dua dimensi murni yaitu seni grafis (*printmaking*). Fokus pembelajaran berada pada prinsip cetak tinggi (*relief print*), di mana bagian permukaan yang menonjol menerima tinta dan mencetak gambar ke atas kertas.
Peserta didik memanfaatkan klise cetak alami dari bahan yang mudah ditemukan di sekitar (seperti pelepah daun pisang, potongan wortel, kentang, ubi, atau balok penghapus pensil) yang diukir dengan pola sederhana. Mereka mempelajari teknik menoreh, membubuhkan cat air/pewarna makanan secara merata, dan mengecapkan klise berulang-ulang.
Melalui eksplorasi pembuatan kertas kado motif Nusantara, kartu ucapan bergambar cap, dan pengulangan pola geometris, peserta didik melatih presisi motorik tangan, pemahaman prinsip reproduksi karya seni, dan kreativitas bereksperimen dengan media alam.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Seni Grafis
	Cabang seni rupa dua dimensi yang proses pembuatan karyanya melalui teknik cetak sehingga dapat direproduksi berulang kali.

	Cetak Tinggi (Relief Print)
	Teknik cetak seni grafis di mana gambar dihasilkan oleh bagian permukaan klise yang menonjol dan menerima tinta.

	Klise Cetak (Matriks)
	Papan acuan atau cetakan timbul yang menjadi sumber perbanyakan gambar pada teknik cetak.

	Cukil (Menoreh)
	Teknik mengikis atau membuang bagian permukaan bahan yang tidak ingin terkena tinta menggunakan alat pahat/cukil.

	Reproduksi Seni
	Proses memperbanyak satu karya seni orisinal menjadi beberapa cetakan kembar yang memiliki wujud identik.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




